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ABSTRACT

Gedi plant (Abelmoschus manihot L.) is a plant that has a lot of potential as an active compound. Gedi plants
have many sources of antioxidant compounds found in their leaves. Research on gedi stems aims to find out
if gedi plant stems have the same amount of antioxidants as gedi leaves. The research was conducted using
an experimental method with the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) method. Extraction was carried out
by maceration method to extract metabolite compounds. Testing the results of the extracts and fractions was
carried out using UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 517 nm. The test results obtained the amount
of activity of the extracts and each fraction, namely: 82.08% ethanol extract, 77.65% methanol fraction,
85.66% chloroform fraction , n-hexane fraction 78.26%.
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ABSTRAK

Tanaman gedi (Abelmoschus manihot L.) adalah tanaman yang memiliki banyak potensi sebagai senyawa
aktif. Tanaman gedi memilliki banyak sumber senyawa antioksidan yang terdapat pada daunnya. Penelitian
pada batang gedi bertujuan agar mengetahui jika batang tanaman gedi memiliki jumlah antioksidan yang sama
dengan daun gedi. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan metode DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi untuk mengambil senyawa metabolit
sekunder. Pengujian hasil ekstrak dan fraksi dilakukan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 517 nm. Hasil pengujian diperoleh aktivitas ekstrak dari masing-masing fraksi yaitu: ekstrak etanol
82,08%, fraksi metanol 77,65 %, fraksi kloroform 85,66%, n-heksan 78,26%.

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, Abelmoschus manihot L
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki sekitar 30.000 spesies
tumbuhan dan sekitar 7.000 spesies berkhasiat
obat (90% tumbuhan obat di Asia). Selain itu,
Indonesia juga diakui sebagai salah satu wilayah
di dunia yang masih memungkinkan satwa liar
sebagai penyimpan materi genetik yang beragam
untuk memenuhi kebutuhan manusia saat ini dan
masa depan Selanjutnya, kekayaan
keanekaragaman jenis tumbuhan yang dimiliki
Indonesia merupakan sumber bahan kimia dan
genetik yang potensial. Potensi ini menjadi
keunggulan komparatif, karena saat ini semakin
banyak sumber bahan kimia industri untuk
produksi obat-obatan, agrokimia, kosmetik,
pewarna, pengawet dan lain-lain (Simbala, 2016)

Tanaman gedi adalah tanaman perdu yang
banyak terdapat di Sulawesi Utara (Mandey, et
al., 2014). Skrining fitokimia pada Tanaman gedi
menunjukan bahwa tanaman ini mengandung
senyawa flavonoid, polisakarida, steroid, asam
amino, dan minyak esensial pada bagian bunga,
batang, daun, dan biji. Senyawa-senyawa pada
tanaman gedi memiliki khasiat diantaranya
antioksidan, antikonvulsan, antidipogenik, anti-
inflamasi, analgesik, dan sebagainya (Luan, et al.,
2020). Menurut Tuty (2021), penelitian pada
batang kulit tanaman gedi yang diambil dari
Manoko Lembang menunjukkan adanya senyawa
antioksidan yang kuat.

Antioksidan adalah senyawa-senyawa yang
menghilangkan penyakit berhubungan dengan
stress oksidatif dengan cara melawan efek yang
meperburuk dari ROS (Reactive Oxygen Species).
Antioksidan memiliki peran penting dalam
meredakan radikal bebas dan menjaga fungsi sel.
(Rohman, et al., 2010)

Penelitian ini menggunakan metode DPPH
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil  dengan  senyawa
utama yang akan berperan sebagai antioksidan
adalah senyawa flavonoid (Hirano, et al., 2001).
Metode ini digunakan untuk menetapkan aktivitas
senyawa antioksidan. (Widyastusi, 2010).

Tujuan penelitian yaitu mengetahui aktivitas
antioksidan pada batang tanaman gedi dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

METODOLOGI PENELITIAN
Bahan

N-heksan, kloroform, metanol 80%, etanol
95%, DPPH (1,1difenil-2-pikrilhidrazil), dan
batang tanaman gedi (Abelmochus manihot L.)

Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan November
2022- Febuari 2023 di Laboratorium Farmasi
lanjut Program studi Farmasi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sam
Ratulangi. Bentuk dari penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium yang akan menguji
aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode
DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dari fraksi
batang tanaman gedi (Abelmochus manihot L.)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Batang tanaman gedi (Abelmoschus manihot L)
diambil dari Desa Raranon, Kecamatan Langowan
Barat, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara masing-
masing seberat 1173 g dan 1200 g dengan total 2373
g. sampel dicuci hingga tidak ada kotoran yang
menempel kemudian di potong tipis-tipis dan
dimasukkan kedalam oven dengan suhu sebesar 30-
35°C. Sampel dikeringkan menggunkan oven pada
suhu 30-35 °C selama 5-7 hari agar dapat
mengeringkan kandungan air dalam simplisia dan juga
menjaga agar kandungan dalam sampel tidak berubah
sepenuhnya jika menggunakan suhu yang tinggi.
(Roshanak, et al. 2015). Sampel lalu diblender hingga
menjadi serbuk halus. Serbuk yang didapat masing
masing sebanyak 118 g dan 121 g dengan total 239 g.
Simplisia yang kering dan telah menjadi serbuk lebih
mudah untuk dilakukan ekstraksi untuk senyawa
senyawa yang ingin diekstrak (Zhang, et al., 2018).

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode
maserasi. Maserasi dilakukan sebanyak 7 kali dengan
menggunakan wadah kaca besar

Tabel 1. Rendemen ekstrak dan fraksi batang gedi (Abelmoschus manihot L)

No. Berat Berat
Sampel Sampel (g)  Ekstrak Rendemen (%) Warna
(9)
1 Ekstrak Etanol 239 10,237 4,282 Hijau Pekat
2 Ekstrak Metanol 2 0,487 24,35 Hijau
3 Ekstrak Kloroform 2 0,102 5.1 Oren Pudar
4 Ekstrak n-Heksan 2 0,092 4.6 Hijau Pudar
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sebagai penampung. Pelarut yang digunakan adalah
etanol 95% dengan volume 500 ml setiap satu kali
maserasi. Sampel dimaserasi selama 3 x 24 jam
dengan setiap 1 x 24 jam sampel diaduk merata
menggunakan batang pengaduk. Dengan maserasi,
senyawa yang ada pada batang gedi dapat diekstrak
secara keseluruhan dan tidak mengalami perubahan
jika senyawa tersebut bersifat termolabil. (Zhang, et
al., 2018). Pelarut yang digunakan adalah pelarut
etanol 95% dikarenakan etanol 95% lebih bisa
melarutkan senyawa antioksidan yang ada didalam
sampel dibandingkan dengan air (Basito, 2011).
Etanol 95% lebih aman digunakan dan tingkat
produktifitas yang tinggi sehingga dapat dilakukan
berkali-kali. (Puripattanavong. et al., 2013). Sampel
yang sudah dimaserasi dievaporasi menggunakan
laboratory waterbath. Hasil ekstrak yang didapat
setelah dievaporasi adalah 10,237 g.

Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan
larutan metanol, kloroform dan n-heksan. Fraksinasi
dilakukan secara bertahap mengikuti tingkat kepolaran
suatu larutan mulai dari polar, semipolar, dan non
polar.. Pelarut ini digunakan untuk melarutkan
senyawa polar dan non polar yang ada dalam ekstrak
(Mutiasari,, 2012). Akan terbentuk 2 lapisan pada saat
dilakukan fraksinasi dan setiap lapisan akan diambil
secara terpisah dan setelah itu dimasukkan kedalam
waterbath untuk dikeringkan hingga didapati ekstrak
kental. Massa rendemen ekstrak dan rendemen
fraksinasi ditunjukkan pada Tabel 1.

Uji antioksidan dilakukan dengan metode DPPH.
(1,1difenil-2-pikrilhidrazil). Metode DPPH Cocok
digunakan untuk menguji senyawa fenolik karena
fenolik mampu mendonorkan atom H yang digunakan
untuk mengetahui kekuatan dan jenis senyawa

antioksidan yang terdapat pada ekstrak (Goupy et al,
2003). Metode ini cukup teliti, cepat, dan dapat
menguji untuk setiap larutan. (Widyastuti, 2010).
DPPH memiliki keunggulan seperti biaya murah,
mudah digunakan dalam penelitian, reproduktifitas
yang tinggi, dapat digunakan pada suhu kamar, dan
kemungkinan untuk otomatisasi (Munteanu dan
Apetrei, 2021). DPPH diuji pada panjang gelombang
517 nm dikarenakan DPPH menunjukan absorbansi
yang kuat pada panjang gelombang tersebut. (Kedare
dan Singh, 2011). Pada pengujian. DPPH kontrol
menunjukan  absorbansi  sebesar 0.716 pada
gelombang 517 nm. Hasil pembacaan menunjukkan
bahwa ekstrak etanol dan fraksi kloroform mempunyai
nillai inhibisi rata-rata yang besar yaitu 82,08 % dan
85,66%. Hasil perhitungan persen inhibisi terdapa
pada Tabel 2.

Pada penelitian antioksidan di Vanda robxburghii
(Uddin et al, 2015), kloroform menunjukkan aktivitas
senyawa tinggi dengan jumlah fenolik yang tinggi
yang menunjukan bahwa batang gedi memiliki
senyawa fenolik yang tinggi. Ekstrak etanol memiliki
kekuatan antioksidan kedua terbesar dikarenakan
pelarut etanol 95% bersifat universal sehingga dapat
menarik senyawa polar, semipolar dan nonpolar. Hasil
kekuatan antioksidan tidak berhubungan dengan hasil
rendemen dikarenakan rendemen  menghitung
seberapa banyak ekstrak yang dapat ditarik dengan
pelarut tanpa melihat kekuatan antioksidan dari
metabolit sekunder.

Tabel 2. Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi batang gedi (Abelmoschus manihot L)

Pengulangan

Larutan | T 1T Rata-Rata
Ekstrak 78.49 % 83.52 % 84.21 % 82.08 %
Metanol 78.21% 77.09 % 77.65 % 77.65 %
Kloroform 86.87 % 85.34 % 84.78 % 85.66 %
n-Heksan 79.61 % 78.49 % 76.68 % 78.26 %
KESIMPULAN SARAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
aktivitas antioksidan dari ekstrakSI dan fraksi dari
ekstrak etanol batang tanaman gedi (Abelmoschus
manihot L) dengan menggunakan metode DPPH
(1,1-defenil-2-pikrilhidrazil) yaitu ekstrak etanol
82,08%, fraksi metanol 77,65 %, fraksi kloroform
85,66 %, dan n-heksan 78,26%.

Dilakukan pengujian 1Cso Untuk mengetahui
kekuatan antioksidan dan dilakukan penelitian
yang lain.
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